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ABSTRAK

Dalam menghadapi kejuaraan PON, atlet dituntut memiliki stamina yang bagus. Akan
tetapi, dengan adanya pandemi yang berakibat pada pembatasan kegiatan, atlet tidak mampu
melakukan persiapan dengan matang. Atlet yang dihui menggunakan obat terlarang
tersebut akan didiskualifikasi dari kejuaraan PON. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan ti.nga pengetahuan obat terlarang (doping) dengan prestasi atlet
paralayang Jawa Tengah. Jenis penelitian yang digunakan dalam adalah crosssectional
menggunakan teknik foral sampling diperoleh subjek sebanyak 12 atlet yang mengikuti
kejuaraan paralayang PON XX Papua. Instrumen yang digunakan antara lain, wawancara
menggunakan kuisioner untuk mengukur tingkat pengetahuan obat terlarang dan data
sekunder berupa laporan hasil kejuaraan PON XX Papua. Data yang diperoleh dari tingkat
pengetahuan obat terlarang dikorelasikan dengan data yang diperoleh dari laporan kejuaraan
(prestasi) PON XX Papua, kemudian data tersebut dillisis dengan uji korelasi menggunakan
spearman’s dan uji regresi menggunakan anova. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan obat terlarang (doping), usia, dan limx'i
(p=0,001; 001; dan 0,02) dengan prestasi atlet paralayang Jawa Tengah (R 873%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan obat terlarang (doping), usia dan
lisensi merupakan faktor yang dapat mempengarui prestasi atlet paralayang Jawa Tengah.

Kata Kunci: doping; prestasi; atlet; paralayang

ABSTRACT

In facing the championship PON, athletes are required to have good stamina. However,
with the pandemic that resulted in restrictions on activities, athletes were unable to prepare
properly. Athletes whornbmrd to have used the drug will be disqualified from the PON
championship. The aim of this study was to determine the relationship between the level of
Imowi@ of illegal drugs (doping) with the achievement of paragliding athletes in Central
Java. The type of research used in this study is cross-sectional. Using the total sampling
technique, the subjects obtained were 12 athletes who took part in the 20" PON Papua
paragliding championship. The instruments used include a knowledge level questionnaire and
a report on the results of the 20" PON Papua championship. The data obtained from the level
of knowledge of illegal drugs was correlated with data obtained from the 20" PON Papua
championship ( arhieem) report, then the data were analyzed by correlation test using the
SPSS 23 application for windows. Tmesuhs showed a significant relationship between the
level of knowledge of illegal drugs (p=0,001), age (p=0,01) anarenfe (p=0,02) with the
achievement of paragliding athletes in Central Java (R=87 3%). It can be concluded that the
level of knowledge of illegal drugs (doping), age, and licence are a factor that can affect the
performance of paragliding athletes in Central Java.
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Pendahuluan

Paralayang merupakan olahraga yang dilakukan dengan cara melayang bebas
menggunakan parasut yang dilakukan dnegan melompat dari gunung atau lereng bukit dengan
memanfaatkan pergerakan angin sebagai sumber daya angkat parasut. Mekanisme terbang




dengan memanfaatkan angin terdiri dari dua macam kondisi angin, yaitu: angin bergerak naik
yang menabrak lereng (dynamic lift) dan angin bergerak naik yang disebabkan oleh adanya
panas bumi yangfisebut thermal (Kaniamos, 2012). Dengan cara memanfaatkan kedua kondisi
angin tersebut, penerbang dapat terbang tinggi dan dapat mencapai jarak yang diinginkan.
Semua yang dilakukan tanpa menggunakan bantuan alat mesin (hanya memanfaatkan angin).
selain untuk rekreasi, olahraga paralayang juga dilakukan dengan tujuan mendapatkan prestasi.
Induk organisasi di Indonesia adalah FASI (Federasi Aero Sport Indonesia).

Beberapa nomor yang dipertandingkan pada cabang olahraga paralayang, antara lain
ketepatan mendarat, lintas alam terbuka dan lintas alam jarak terbatas. Beberapa nomor
perlombaan tambahan yang dipertandingkan di Negara Indonesia adalah ketepatan mendarat
tandem, yaitu terbang dengan membawa penumpang dan harus mendarat di titik yang telah
ditentukan (Whittall, 1995). Sedangkan pada kejuaraan PON XX Papua, nomor yang
dipertandingkan antara lain Ketepatan mendarat, race to goal, race to goal tandem dan tandem
(KONI, 2021). Pada beberapa tahun terakhir, jumlah penerbang pemula meningkat secara
signifikan. Hal tersebut terlihat dari jumlah peserta pemula yang mengikuti kejuaraan
paralayang yang diselenggarakan di wilayah seluruh Indonesia.

Pada olahraga paralayang, terdapat beberapa faktor yang dapat menentukan hasil
kejuaraan, yaitu antara lain: Faktor angin, intensitas latihan, konsentrasi, kesesuaian parasut
dengan berat badan, kebugaran jasmani, kebutuhan asupan, dll. Selama penerbangan, atlet
memanfaatkan arah dan kecepatan angin untuk mengatur tinggi rendahnya posisi terbang serta
cepat lambatnya laju parasut. Tidak hanya faktor arah dan kecepatan angin, kekuatan atau
besarnya tiupan angin juga akan mempengaruhi kemampuan atlet untuk menaikkan atau
menurunkan posisi terbangya (Vargas & Wang, 2009).

Seorang atlet membutuhkan usaha yang tidak mudah untuk mendapatkan kemenangan
dalam setiap pertandingan. Diperlukan latihan yang terprogram, konsisten, perawatan
kesehatan dan kecukupan gizi yang baik agar mendapatkan prestasi yang ditargetkan
mengingat saat ini persaingan yang dihadapi semakin ketat dan berat. Pada kondisi adanya
pandemi seperti ini, atlet memiliki tantangan yang semakin banyak, terutama kekhawatiran
pada saat pertandingan, yaitu: memiliki keraguan terhadap kesipaan atlet dan potensi atlet yang
dikarenakan latihan yang tidak optimal, rasa takut ketika menghadapi lawan yang secara rekam
jejak lebih unggul, desakanf@intuk selalu menang dari orang tua, pelatih dan sponsor, serta
kekhawatiran yang berasal dari dalam diri sendiri maupun lingkungan. Kekhawatiran yang
dirasakan oleh seorang atlet dapat berdampak pada krisis kepercayaan diri dan dapat
mengganggu konsentrasi atlet pada saat pertandingan. Yulianto dan Nashori (2006)
menyebutkan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan prestasi atlet. Berbagai tantangan
tersebut dapat mendorong atlet untuk memiliki keinginan dalam mengatasinya dengan cara
yang instan, yaitu antara lain adanya penggunaan obat tanpa resep dokter untuk mendukung
performa atlet, isu tentang sponsor dalam suatu event pertandingan serta memodifikasi
teknologi yang digunakan dalam pertandingan (Budiawan, 2013).

Penggunaan obat terlarang (doping) pada aktivitas olahraga yang bertujuan untuk
prestasi merupakan salah satu isu yang sedang banyak dibahas pada saat ini. Penggunaan obat
terlarang (dopingfidilarang, hal ini dikarenakan dapat memberikan dampak negatif bagi masa
depan dan karir atlet. Hal ini dikarenakan dampak negatif dari penggunaan obat terlarang
tersebut dalam jangka panjang seperti rentan terhadap serangan penyakit, menimbulkan
ketergantungan, saraf atau organ pada tubuh dapat rusak serta hilangnya karir atlet dalam dunia
olahraga (Dewi, 2015; Sismadiyanto, 1990). Ambisi dalam memenangkan pertandingan yang
diakibatkan oleh kekhawatiran yang dimiliki atlet menjadi faktor tingginya penggunaan obat
terlarang (dqg@ing) di lingkungan atlet pada beberapa cabang olahraga (Budiawan, 2013).
Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan nasional yang menyebutkan bahwa dalam mencegah penggunaan doping,




pemerintah melalui sistem keolahragaan nasioan telah menjelaskan tentang pelarangan
penggunaan doping dalam olahraga .

Pekan Olahraga Nasional (PON) merupakan kejuaraan multi event yang
diselenggarakan oleh pemerintah melalui Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik
EAlonesia setiap 4 tahun sekali. Pada pagelaran PON dua edisi terakhir tahun 2012 di Riau dan
2016 di Jawa Barat terdapat atlet yang menggunakan doping. Yaitu 8 atlet pada PON 2012
(Azom, 2010) dan 12 atlet poada PON 2016 (Prakoso & Firman, 2009). Bahkan pada PON
1996 dan Sea Games 1997 di Jakarta sudah ada laporan tentang penggunaan doping oleh atlet
(Sujatno, 2001). Olahraga Paralayang Jawa Tengah dalam beberapa tahun pagelaran PON
selalu mendapatkan medali emas dan menjadikan tim Paralayang Jawa Tengah diperhitungkan
EBbagai kompetitor yang diwaspadai oleh daerah lain. Berdasarkan permasalahan tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang hubungan tingkat pengetahuan obat

larang (doping) dengan prestasi atlet paralayang Jawa Tengah.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah cross-sectional menggunakan teknik total sampling diperoleh
subjek sebanyak 12 atlet yang mengikuti kejuaraan paralayang PON XX Papua. Adapun
kriteria inklusi pada penelitian ini adalah atlet paralayang Jawa Tengah yang lolos seleksi PON
Papua. Instrumen yang digunakan antara lain, kuisioner tingkat pengetahuan obat terlarang
dengan 10 pertanyaan tentang doping yang telah diuji validitas dan laporan hasil kejuaraan
PON XX Papua. Data yang diperoleh dari tingkat pengetahuan obat terlarang dikorelasikan
dengan data yang diperoleh dari laporan kejuaraan (prestasi) PON XX Papua, kemudian data
tersebut dianalisis dengan uji korelasi dengan Spearman’s dan uji regresi dengan menggunakan

aikasi SPSS 23 for windows.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di tempat terlaksananya kejuaraan Pekan Olahraga Nasional

ke XX yaitu Provinsi Papua dan dilaksanakan pada bula September sampai dengan Oktober
tahun 2021.

Prosedur Penelitian

Data diperoleh dengan cara wawancara menggunakan instrumen kuisioner untuk
mengetahui tingkat pengetahuan obat terlarang atlet paralayang Jawa Tengah dan data
sekunder berupa hasil kejuaraan paralayang pada PON XX Papua. Langkah dalam
pengumpulan data yaitu dengan cara membuat kuisioner berupa pertanyaan tentang
pengetahuan obat terlarang menggunakan google form yang kemudian disebarkan kepadaqt.
Kuisioner tersebut telah dilakukan uji validitas dan didapatkan hasil semua pertanyaan valid
dengan nilai T hitung lebih besar dibandingkan T tabel. Kemudian peneliti mengamati dan
mencatat hasil kejuaraan selama pertandingan tersebut berlangsung.

Analisis Data

Seluruh data dianalisis secara univariat atau deskriptif, yaitu mendeskripiskan usia
responden, tingkat pengetahuan obat terlarang, lisensi, usia dan hasil kejuaraan PON XX Papua
atlet paralayang. Setelah dilakukan analisis secara univariat, dilanjutkan dengan analisis
bivariat (uji korelasi), yaitu mengkaji hubungan variabel bebas (tingkat pengetahuan obat
{FAlarang, usia dan lisensi) dengan variabel terikat (hasil prestasi atlet paralayang). Uji korelasi
yang digunakan adalah uji Rank Spearman’s Correlation dengan tingkat kepercayaan 95%
(taraf signifikansi (o) 0,05) dan apabila ada lebih dariggjtu variabel bebas yang dinyatakan
berhubungan dengan variabel terikat, maka dilanjutkan uji regresi untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (Uyanto, 2009).




Hasil dan Pembahasan

Subjek penelitian ini terdiri dari 12 orang yang berjenis kelamin 10 laki-laki dan 2
peffERpuan. Rata-rata usia 29 tahun dan usia termuda adalah 18 tahun serta usia tertua adalah
45 tahun. Karakteristik subjek penelitian selebihnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Total (§=12) P
n %o

Usia (29 .41 + 8.39 tahun)

- < 29 Tahun 8 66.7
E)> 29 Tahun 4 33.3
Jenis Kelamin
- Laki-laki 10 83.3
- Perempuan 2 16.7
Lisensi
-PL 1 1 83
-PL2 1 83
-PL3 4 334
- Master Tandem 6 50

Hubungan Tingkat Pengetahuan Obat Terlarang (Doping) dengan Prestasi Atlet
Paralgyang

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin tidak berhubungan
dengan prestasi atlet dengan nilai p=0,66. Hal tersebut dikarenakan jumlah subjek dengan
kelamin perempuan hanya ada 2 orang tidak sebanding dengan laki-laki yang berjumlah 10
orang. Ketidak sebandingan tersebut dikarenakan oleh kuota jumlah atlet perempuan pada
masing-masing kontingen maksimal adalah 2 orang sesuai dengan peraturan yang ada
handbookggabor paralayang pada kejuaraan PON XX Papua (KONI, 2021). Hasil tersebut
didukung penelitian yang telah dilakukan oleh Sahri dkk (2020) yang menyatakan bahwa jenis
kelamin tidak berhubungan dengan hasil ketepatan mendarat atlet paralayang.

Tabel 2. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Prestasi Atlet Paralayang
Prestasi Atlet Paralayang (N=12)

Tidak Mendapat  Medali selain Medali Medali Emas dan
Variabel Medali Emas Emas Medali lain Nilai p
(Perak/Perunggu)
n % n % n % n %
Usia
<29 Thn 4 333 2 16.7 0 0 2 16.7 0.01*
> 29 Thn 0 0 0 0 0 0 4 333
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 333 0 0 0 0 6 50 0.66
Perempuan 0 0 2 16.7 0 0 0 0
Lisensi
Pilot Lisence 1 1 83 0 0 0 0 0 0
Pilot Lisence 2 1 83 0 0 0 0 0 0 0.02*
Pilot Lisence 3 1 83 2 16.7 0 0 1 83
Master Tandem 1 83 0 0 0 0 5 41.7
Tingkat EE}getahuan
g;lt Kurang Sekali 0 0 0 0 0 0 0 0
Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Cukup 4 333 0 0 0 0 0 0 0-001*
Baik 0 0 2 16.7 0 0 2 16.7
Sngat Baik Sekali 0 0 0 0 0 0 4 33.3

Uji Korelasi menggunakan Uji Spearmah’s dengan tiﬁgkat Signifikasi 005
Nilai signifikansi ditandai dengan (*)




Berbeda dengan jenis kelamin, variabel usia diketahui berhubungan dengan prestasi atlet
dengan nilai p=0,01. Pada kejuaraan olahraga paralayang tidak ada peraturan yang membatasi
usia pada setia nomor yang dipertandingkan. Dengan semakin bertambahnya usia seorang atlet
dan tingkat keaktifan dalam berlatih dapat menambah kematangan dan kemampuan seorang
atlet saat terbang. Hal tersebut didukung oleh hasil seleksi tim yang dapat mewakili provinsi
Jawa Tengah pada PON XX Papua. Semua atlet yang terpilih merupakan atlet yang memiliki
hasil seleksi terbaik sesf@i rangking yang telah ditetapkan oleh pelatih paralayang Jawa
Tengah. Hasil penelitain ini berbanding terbalik dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Sahri dkk tahun (2020) yang menyatakan bahwa usia tidak berhubungan dengan hasil ketepatan
mendarat atlet paralayang. Hal ini dikarenakan pada subjek tersebut tidak dilakukan seleksi
terlebih dahulu dalam mengikuti kejuaraan paralayang.

Variabel lainnya yaitu tingkat lisensi, berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa lisensi
berhubungan dengan prestasi atlet paralayang dengan nilai p=001. Atlet yang memiliki
kemampuan terbang lebih baik yang ditandai dengan lisensi terbang yang dimiliki dapat
menghasilkan prestasi yang lebih baik. Semakin banyak pengalaman terbang dan penguasaan
pengetahuan dan kemampuan terbang yang lebih banyak dapat meningkatkan peluang
mendapatkan prestasi yang lebih baik. Tingkat lisensi tersebut berguna pada izin penggunaan
spesifikasi parasut yang boleh digunakan. Lisensi paling dasar adalah Pilot Lisence 1 (PL-1)
yang diberikan kepada atlet pemula yang telah menyelesaikan Pendidikan paralayang dengan
jumlah penerbangan sebanyak 40 kali terbang dan telah lulus ujian tulis. Sedangkan lisensi
paling tinggi dalam kejuaraan paralayang adalah master tandem. Lisensi tersebut berguna pada
nomor pertandingan tandem. Apabila seorang atlet belum memki lisensi master tandem, atlet
tersebut tidak dapat mengikuti kejuaraan pada nomor tandem. Hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan peneliitian yang telah dilakukan oleh Sahri dkk pada tahun 2020 yang
menyatakan bahwa lisensi tidak berhubungan hasil ketepatan mendarat atlet paralayang. Hal
tersebut dikarenakan pada penelitain sebelumnya hanya terdapat satu nomor yang diteliti, yaitu
ketepatan mendarat individu, sedangkan pada penelitian ini terdapat beberapa nomor
(ketepatan mendarat individu dan beregu, race to goal individu dan beregu, race to goal
tandefeEIndividu dan beregu, serta tandem individu dan beregu).

Berdasarkan tabel 2 juga dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan obat terlarang
(doping) berhubungan dengan prestasi atlet paralayang dengan nilai p=0,001. Atlet yang
memiliki tingkat pengetahuan obat terlarang yang dapat menggugurkan atlet dalam kejuaraan
dan konsumsi minuman yang baik bagi atlet dapat mendukung atlet dalam meraih prestasi yang
optimal. Dalam menghadapi kejuaraan PON XX Papua, atlet dituntut memiliki stamina yang
bagus. Akan tetapi, dengan adanya pandemi yang berakibat pada pembatasan kegiatan, atlet
tidak mampu melakukan persiapan dengan matang. Hal tersebut dapat memicu beberapa
tindakan tidak fair play dengan cara mengkonsumsi obat terlarang sebagai alternatif
pemenuhan peningkatan stamina atlet. Bahkan, sebuah survei menyatakan bahwa 50% atlet
bersedia mengkonsumsi obat dengan adanya jaminan mendapatkan prestasi selama 5 tahun ke
depan tanpa ketahuan walaupun terdapat efek samping meninggal (Morente-Sanchez &
Zabala, 2013). Pada pagelaran PON XX Papua terdapat isu doping yang mencuat, yaitu 2 atlet
binaraga yang mengundurkan diri dari tes yang dilaksankan oleh Lembaga Anti Doping
Indonesia (LADI). Hflil penelitian ini senyampang dengan penelitian Madlizarri (2014)
dengan hasil bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang jenis doping dan
bahayanya dengan perilaku pemakaian doping pada atlet UKM pencak silat UPI Bandung.

Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara usia, lisensi dan tingkat
penegtahuan dengan prestasi atlet paralayang pada kejuaraan PON XX Papua. Saran yang




dapat diberikan adalah dapat ditambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi
atlet serta menambah jumlah subjek penelitian.
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